LAPORAN TAHUNAN
PENELITIAN HIBAH BERSAING

PENGEMBANGAN KERAJINAN TENUN LOKAL
GORONTALO MENJADI MODEL-MODEL RANCANGAN
BUSANA YANG KHAS DAN FASHIONABLE
GUNA MENDUKUNG INDUSTRI KREATIF

Tahun ke -1 dari rencana 2 tahun

Ketua/Anggota Tim Peneliti:
Ulin Naini, S.Pd. M.Sn. (Ketua)
NIDN: 0006058001
I Wayan Sudana, S.Sn., M.Sn. (Anggota)
NIDN: 0006077202
Hasmah, S.Pd., M.Sn. (Anggota)
NIDN: 0025047801

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
NOVEMBER 2013



Judul

Peneliti/Pelaksana
Nama Lengkap
NIDN

Jabatan Fungsional
Program Studi
Nomor HP

Alamat Surel (e-mail)

Anggota Peneliti (1)
Nama Lengkap
NIDN

Perguruan Tinggi

Anggota Peneliti (2)
Nama Lengkap
NIDN

Perguruan Tinggi

Institusai Mitra (jika ada)

Nama Institusi Mitra
Alamat
Penanggung Jawab

Tahun Pelaksanaan
Biaya Tahun Berjalan
Biaya Keseluruhan

.

> x
(O\DIKAY N
o~ M&%h@i,

o~ Dekanf;, )\

HALAMAN PENGESAHAN

: Pengembangan Kerajinan Tenun Lokal Gorontalo
Menjadi Model-Model Rancangan Busana yang Khas
dan Fashionable Guna Mendukung Industri Kreatif

: ULIN NAINI, S.Pd, M.Sn.
: 0006058001

: Lektor.

: Kriya Kain

: 085240023276

: ulinnaini@ung.ac.id

: I WAYAN SUDANA, S.Sn., M.Sn.
: 0006077202
: Universitas Negeri Gorontalo

: HASMAH, S.Pd., M.Sn. Y
: 0025047801
: Universitas Negeri Gorontalo

: Tahun Ke 1 dari rencana 2 tahun
: Rp. 62.500.000,00
: Rp. 132.500.000,00 ) B

Gorontalo, 1511 -2013
Ketua Peneliti,

=71 IE. Ra an, MT. (ULIN NAINL S.Pd.. M.Sn.)
UUTAS NEBANIK 196404271994032001 NIP/NIK 198005062005012003

s

iia

 Menyetujui,
™\ Ketua Lembaga Penelitian

L
— />/

Lihawa, M.Si.




RINGKASAN

Penelitian berjudul “ Pengembangan Kerajinan Tenun Lokal Gorontalo
Menjadi Model — Model Rancangan Busana yang Khas dan Fashionable Guna
Mendukung Industri Kreatif” ini, bermaksud untuk membuat rancangan busana
aplikasi tenun lokal Gorontalo dengan memanfaatkan kain tenun lokal Gorontalo
yang unik dan memiliki prospek guna mendukung industri kreatis. Metode utama
yang digunakan adalah metode eksperimen, prosedur penelitian yang dilakukan
adalah dengan langkah eksplorasi dan perancangan. Eksplorasi bertujuan
menemukan ide atau konsep melalui penggalian data dari studi pustaka, pengamatan
dan wawancara. Data — data yang berhasil dikumpulkan diolah dan dianalisis secara
kualitatif kemudian disajikan secara verbal, yang jadikan dasar dalam melakukan
ekperimen perancangan. Perancangan adalah perwujudan ide dan konsep hasil
eksplorasi kedalam rancangan — rancangan desain busana dan pelengkap busana.

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa setelah dilakukan eksplorasi
terhadap ide atau konsep dihasilkan 21 rancangan desain busana dan pelengkap
busana, masing — masing terdiri dari 11 desain rancangan busana dan 10 desain
rancangan pelengkap busana. Tahap perancangan inidilakukan melalui serangkaian
eksperimen desain rancangan alternatif yang kemudian ditentukan desain rancangan
terbaik yang dapat mewakili masing — masing ide atau konsep. Dari desain
rancangan alternatif tersebut, setelah dilakukan diskusi dengan tim peneliti dan
beberapa pihak terkait diantaranya para desainer lokal, berhasil ditetapkan delapan
desain busana dan 5 desain pelengkap busana. Desain terbaik yang telah disepakati
tersebut berhasil direalisasikan dalam bentuk gambar kerja, meliputi gambar tampak
depan dan tampak belakang, danmenampilkan detail kesulitannya. Pembuatan
gambar Kkerja ini bertujuan untuk memudahkan proses perwujudan ke dalam karya
nyata.

Namun demikian hasil penelitian tahap | ini, belum bisa dikatakan tuntas
dalam memecahkan masalah penelitian secara utuh, karena hasil yang diperoleh
masih sebatas rancangan atau gambar, belum berwujud nyata sebagai busana dan
pelengkap busana. Demikian juga tenun lokal Gorontalo belum termanfaatkan secara
nyata dalam aplikasi busana maupun elengkap busana. Oleh karena itu, penelitian
tahap Il untuk mewujudkan desain rancangan kedalam karya nyata sangat
diperlukan. Jika penelitian tahap Il tidak dilakukan, maka potensi tenun lokal
Gorontalo untuk mendukung industri kreatif yang diharapkan dapat bermanfaat
untuk kesejahteraan masyarakat, belum terwujud secara nyata.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang dan Permasalahan Penelitian

Tahun 2009 pemerintah mencanangkan sebagai tahun industri kreatif.
Industri ini dianggap berpeluang besar untuk dikembangkan dan telah memberi
kontribusi besar bagi perekonomian secara nasional. Kontribusi industri kreatif
mencapai 6,3% dari Produk Domestik Bruto (PDB), dengan total nilai ekspor 10,6%,
dan penciptakan lapangan kerja 5,9% (5,4 juta jiwa). Terkait dengan itu, pemerintah
menetapkan 14 sektor industri kreatif, dengan tiga sektor besar yang menjadi
andalan, yakni fashion, kerajinan, dan desain. Fashion yang meliputi produk busana
dan aksesories busana mendominasi dalam berbagai segi, yakni nilai ekspor
mencapai Rp. 43, 91 T (62,81%); penyerapan tenaga kerja 2,6 juta jiwa; dan jumlah
perusahan mencapai 1,234 perusahan (Depdag RI, 2008: 2-16).

Fashion atau produk busana dan aksesoriesnya merupakan subsektor industri
kreatif yang paling dinamis terhadap perkembangan zaman. Karena itu, para pelaku
industri kreatif pada subsektor ini dituntut selalu berinovasi guna melahirkan
rancangan-rancangan busana terbaru yang fashionable dengan aksesories yang khas
sesuai dengan selera zaman. Rancangan busana yang demikian itu dapat dibuat
dengan memanfaatkan keunikan jenis-jenis tekstil lokal sebagai bahan rancangan.

Di Gorontalo, salah satu jenis tekstil yang sangat berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai bahan busana dan aksesories busana adalah tenunan tradisional
Gorontalo. Namun dari hasil penelitian awal diketahui, meskipun kerajinan tenun
lokal Gorontalo tergolong unik, akan tetapi fungsinya sangat terbatas, yakni hanya
digunakan sebagai sajadah, sarung, penutup antaran adat pernikahan, dan taplak meja
dengan motif hias yang sangat terbatas dan monotone (Naini & Sudana, 2011: 58-
60). Dari hasil penelitian itu diyakini, bahwa permasalahan utama yang menjadi
penyebab kurang berkembangnya kerajinan tenun tradisional Gorontalo itu adalah
terbatasnya fungsi produk yang dihasilkan dan lemahnya kreasi motif yang
diterapkan guna menarik minat konsumen. Karena itu kerajinan tenun tersebut tidak
mampu meraih pasar yang lebih luas, sehingga ditinggalkan oleh para perajin muda

karena dianggap tidak prospektif dan kurang menjanjikan bagi masa depannya.



Salah satu upaya strategis yang mendesak dilakukan untuk memecahkan
persoalan tersebut guna pengembangan kerajinan tenun tradisional Gorontalo itu
adalah melalukan perluasan fungsi, yakni dengan cara memanfaatkan hasil-hasil
tenunan tersebut menjadi berbagai jenis racangan busana yang fashionable, beserta
pelengkap atau aksesories busana, serta penerapan variasi motif hias melalui kreasi
ornamen tradisional Gorontalo guna menambah nilai artistiknya. Diyakini bahwa,
keberhasilan upaya ini tidak saja akan berdampak baik bagi pengambangan kerajinan
tenun lokal Gorontalo itu, akan tetapi juga sangat bermakna dalam pelestarian seni
ornamen tradisional Gorontalo. Sebaliknya, jika upaya ini tidak dilakukan
dikhawatirkan kerajinan tenun tersebut akan kehilangan regenerasi dan terancam
punah karena kurang diminati oleh generasi muda dan masyarakat konsumen.

Dari latar belakang di atas, maka fokus permasalahan dalam penelitian ini
dapat dirumuskan demikian “bagaimana merancang beragam jenis model busana dan
aksesories busana, dengan memanfaatkan tenun lokal Gorontalo sebagai bahan baku
dan kreasi ornamen tradisional Gorontalo sebagai motif hias, guna melahirkan
model-model rancangan busana dan aksesories busana yang fashionable dengan
motif hias yang khas”. Model-model busana yang dimaksud meliputi: busana pesta,
busana kerja, dan busana keluarga. Sementara model-model aksesories busana
meliputi: tas, selendang, jilbab, dompet dan topi. Penerapan kreasi motif hias

diperlukan guna menambabh nilai artsitik, dan daya tarik konsumen.

1.2 Urgensi Penelitian

Sesungguhnya kain-kain tenun tradisional nusantara, seperti tenun Lombok,
tenun songket Bali, tenun Bugis Makassar, dan tenun Sumatera, telah sering
dimanfaatkan oleh para desainer mode guna melahirkan rancangan busana yang unik.
Akan tetapi tidak demikian halnya dengan tenunan tradisional Gorontalo. Meskipun
tenun lokal Gorontalo tergolong unik dan merupakan jenis tekstil tradisional yang
potensial sebagai bahan baku busana, namun sejauh ini belum pernah dicoba
dimanfaatkan untuk rancangan busana. Karena itu, kerajinan tenun Gorontalo tidak
dikenal dalam dunia fashion dan termasuk kurang berkembang jika dibandingkan
kerajinan tekstil dari daerah lainnya di Indonesia.

Meskipun demikian, para perajin tenun di Gorontalo tetap konsisten dengan

profesinya dan sangat mandiri dalam penyediaan bahan baku dan proses kerja. Bahan
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baku yang berupa kapas ditanam sendiri oleh perajin pada masing-masing kebun
miliknya. Sementara proses kerja, mulai dari pemintalan, pewarnaan, hingga proses
penenunan dilakukan secara mandiri. Demikian juga dari segi peralatan, semua
perajin menggunakan alat tenun tradisional yang juga dibuat sendiri oleh perajin.
Namun demikian, produk yang dihasilkan secara turun-temurun hanya sebatas taplak
meja, sarung, sapu tangan, kain penutup hantaran harta adat perkawinan, dan jenis-
jenis sajadah dengan motif hias hanya terbatas pada motif geometris (Naini dan
Sudana, 2011). Produk-produk yang demikian itu tentu tidak mampu menjangkau
pasar yang lebih ekstensif, karena kebutuhan masyarakat akan benda-benda tersebut
memang sangat terbatas. Dari sisi kreasi, motif-motif yang diterapkan pada tenunan
kurang menarik. Akhirnya aktivitas produksi perajin tidak berjalan kontinu dan
cenderung hanya mengandalkan pesanan.

Dari kondisi itu, sesungguhnya persoalan yang menyebabkan kerajinan tenun
tradisional Gorontalo tidak berkembang bermula dari kurang relevanya produk-
produk yang dihasilkan dengan kebutuhan dan selera masyarakat masa kini. Oleh
karena itu, penelitian ini menjadi sangat urgen karena solusi yang ditawarkan
langsung akan menyentuh pada persoalan pokok itu, yakni melakukan perluasan atau
diversifikasi fungsi dengan mengaplikasikan tenun lokal Gorontalo dalam berbagai
rancangan busana dan pelengkap busana fashionable serta penambahan elemen motif
hias dari unsur-unsur ornamen tradisional Gorontalo. Motif-motif hias tradisional itu
akan dikreasi dan diterapkan dengan teknik tertentu agar nampak harmonis.

Pemanfaatan tenun lokal Gorontalo dalam berbagai model rancangan busana
dianggap solusi yang tepat dan strategis didasarkan atas logika, bahwa busana
dibutuhkan oleh semua individu sebagai kebutuhan primer yang berganti-ganti dalam
setiap kesempatan, sehingga dibutuhkan beragam jenis busana. Misalnya, pasangan
busana untuk pesta, busana kerja, dan busana keluarga yang lazimnya terdiri dari
pasangan busana dewasa dan busana anak. Karena kebutuhan semua individu akan
busana itu, maka kehadiran rancangan busana dari tenun lokal yang fashionable,
sebagaimana ditawarkan melalui penelitian ini niscaya akan mendapat apresiasi pasar
yang ekstensif. Hal itu tentu berdampak positif bagi pengembangan dan distribusi

hasil tenun lokal Gorontalo, sehingga aktivitas produksi berjalan kontinu. Dari situ
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diharapkan minat perajin muda menekuni profesi sebagai penenun akan kembali
tumbuh karena menjanjikan pekerjaan dan penghasil tetap bagi masa depannya.

Selain menjadi busana, tenun lokal Gorontalo juga dimanfaatkan menjadi
rancangan beragam model aksesories busana, seperti tas, dompet, selendang, topi dan
jilbab. Aksesories busana itu perlu dibuat dalam berbagai kreasi guna penyediaan
pilihan pada konsumen untuk kebutuhan berbusana secara lengkap. Lebih dari itu,
aksesories-aksesories busana tersebut juga bisa menjadi komoditas tersendiri, yakni
sebagai souvenir khas Gorontalo, yang juga sangat dibutuhkan masyarakat dan
wisatawan ketika berkunjung ke Gorontalo. Produk ini akan melengkapi produk-
produk sebelumnya yang dibuat secara turun-temurun, seperti sajadah, sarung, taplak
meja, dan lenan rumah tangga lainnya. Dengan begitu, hasil produk kerajinan akan
lebih variatif guna penyediaan ragam pilihan bagi konsumen.

Pada masa kini, kepemilikan dan tujuan pemakaian suatu jenis busana bukan
semata-mata untuk menutupi tubuh dan aurat, tetapi juga untuk memperindah
penampilan, mencari perhatian, menutupi kekurangan bagian tubuh tertentu,
pencitraan diri, menampilkan identitas, dan bahkan sebagai misi budaya. Untuk
mengakomodasi kecenderungan itu, maka beragam jenis rancangan busana dari
tenun lokal Gorontalo yang hendak dirancang melalui penelitian ini, akan dihiasi
dengan kreasi motif-motif ornamen tradisional Gorontalo. Motif-motif tersebut akan
diterapkan dengan teknik sulam karawo, teknik lukis, teknik bordir, dan teknik batik.
Diharapkan popularitas teknik batik, bordir, dan teknik sulaman karawo itu akan
memudahkan promosi hasil rancangan kepada para konsumen.

Penerapan kreasi motif-motif tradisional Gorontalo sebagai motif pada
berbagai jenis rancangan busana dan aksesories busana dari tenun lokal yang akan
dibuat itu, tidak saja berguna dalam melahirkan model-model busana yang khas dan
eksklusif, tetapi juga sangat bermakna bagi pelestarian dan pengembangan seni
ornamen tradisional Gorontalo. Sebab, kreasi ornamen tradisional itu akan memiliki
fungsi baru, yakni sebagai motif hias busana guna menambah nilai artistik, yang
akan dipublikasikan secara luas. Dalam konteks itu, hasil penelitian ini akan
bermanfaat ganda, yaitu: 1) untuk pengembangan kerajinan tenun lokal menjadi
model-model busana dan aksesories yang inovatif dan prospektif; 2) mendukung

pelestarian seni budaya tradisional, khususnya seni ornamen.
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Beragam model rancangan busana dan pelengkap busana dari tenun lokal
Gorontalo yang berhasil diciptakan akan disajikan dalam berbagai model kemasan,
untuk menghidari kerusakan dan menambah daya tarik konsumen. Oleh karena itu,
melalui penelitian ini juga akan didesain model-model kemasan unik dari bahan-
bahan alami, seperti limbah kulit jagung, pelapah pisang, dan pelapah pinang, yang
terdapat di sekitar wilayah Gorontalo. Model-model kemasan itu nantinya juga bisa
ditiru oleh para perajin dalam mengemas hasil-hasil produknya.

Dengan demikian, upaya yang dilakukan melalui penelitian ini menjadi urgen
dan strategis, karena dianggap mampu memberi solusi komprehensef dalam
memecahkan persoalan pengembangan kerajinan tenun tradisional Gorontalo.
Komprehensifitas solusi itu meliputi: penemuan ide atau konsep penciptaan busana
inovatif, perancangan beragam jenis desain busana, perwujudan hasil rancangan,
pembuatan kemasan, hingga cara mempromosikannya melalui pameran. Dari solusi
yang ditawarkan itu, maka produk nyata yang akan dihasilkan dan sekaligus menjadi
target dari penelitian adalah: model-model rancangan busana yang fashionable dan
aksesories busana yang khas dengan memanfaatkan tenun lokal Gorontalo sebagai
bahan rancangan, dan ornamen tradisional Gorontalo sebagai motif hias. Model-
model busana itu terdiri dari busana pesta, busana kerja, dan busana keluarga.
Sementara model aksesories busana meliputi: selendang tas, dompet, jilbab, dan topi.

Produk nyata lainya yang ditargetkan berupa model-model kemasan dari
bahan alami. Model-model kemasan itu nantinya tidak saja akan berguna dalam
mengemas produk busana dan pelengkap busana yang dihasilkan melalui penelitian
ini, akan tetapi juga bisa digunakan untuk mengemas produk-produk tenun
tradisional sebelumnya yang dibuat turun-temurun, seperti sajadah, sarung, taplak
meja, dan lenan rumah tangga lain yang selama ini disajikan tanpa kemasan pada
konsumen sehingga kurang menimbulkan daya tarik. Ketiadaan kemasan kerap
dianggap sebagai salah satu kelemahan dari produk-produk kerajinan tradisional.
Oleh karena itu, pada penelitian ini, perancangan kemasan akan menjadi perhatian
yang sungguh-sungguh hingga berhasil dibuat jenis kemasan yang unik sesuai
dengan jenis produk yang dikemas.

Produk-produk penelitian itu secara langsung bisa ditiru dan direproduksi

oleh para perajin industri busana, untuk kemudian dipasarkan secara luas. Untuk
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memprediksi kemungkinan dalam peraihan apresiasi pasar, maka model-model
rancangan busana dan aksesories busana produk penelitian ini, akan disosialisasikan
atau dipromosikan dalam bentuk pameran dan peragaan busana, yang melibatkan
pelaku pasar industri kreatif, terutama subsektor fashion, pemilik butik dan distro,
serta masyarakat konsumen lainnya. Dari pendapat dan apresiasi mereka itu,
kemudian dianalisis dan disimpulkan tentang peluang atau nilai prospektif pasar
yang bisa diraih, sebagai potensi ekonomi dari produk penelitian yang dihasilkan.
Dari sisi keilmuan, hasil penelitian ini akan memberi kontribusi penting
dalam pengembangan bahan ajar pada beberapa mata kuliah yang diampu tim
peneliti guna mendukung materi pembelajaran berbasis riset, seperti mata kuliah
kriya tekstil, ornamen kriya, pengetahuan bahan teksti, desain, dan mata kuliah seni
kerajinan. Selain itu, untuk memperkaya khasanah keilmuan yang lebih luas,
terutama bidang kriya tekstil, busana, dan ornamen, hasil penelitian ini ditargetkan
terpublikasi pada jurnal ilmiah nasional yang terakreditasi atau dipresentasikan pada

seminar atau forum ilmiah nasional.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Studi Pendahuluan

Penelitian dasar tentang tenun lokal Gorontalo telah dilakukan oleh pengusul
tahun 2011, berjudul” Karakteristik Tenun Tradisional Gorontalo”. Temuan dari
penelitian yang didana dari PNBP Universitas Negeri Gorontalo itu adalah: 1)
keterampilan perajin membuat tenun yang diwariskan secara turun-temurun, sangat
memadai untuk menghasilkan tenun tradisional secara kontinu; 2) bahan baku yang
berupa kapas diperoleh dengan cara menanam sendiri pohon kapas di kebunnya; 3)
proses pembuatan tenun, yakni dari pemintalan kapas menjadi benang, pewarnaan,
dan proses penenunan dilakukan sendiri secara konsisten oleh tiap perajin; 4)
peralatan tenun bersifat tradisional yang dibuat sendiri oleh para perajin; 5) produk
tenun yang dihasilkan hanya berupa sajadah, taplak meja, sarung, sapu tangan,
penutup hantaran harta adat perkawinan dengan penerapan motif hias kotak-kotak
(geometris) berwarna kontras (Naini & Sudana, 2011).

Temuan dari penelitian dasar itu menunjukan sejumlah potensi dan
permasalahan pada kerajinan tenun lokal Gorontalo. Aspek potensi terlihat dari
kecukupan keterampilan perajin, kemandirian bahan baku, adanya proses kerja yang
teratur, dan ketersediaan peralatan tenun tradisional. Sementara yang merupakan
masalah adalah terbatasnya terbatasnya jenis dan fungsi produk yang dihasilkan dan
lemahnya kreasi motif hias yang diterapkan. Permasalahan tersebut ditengarai
menjadi penyebab tidak berkembangnya kerajinan tenun lokal Gorontalo. Oleh
karena itu, melalui usulan ini akan dilakukan diversifikasi fungsi terhadap tenun
lokal itu menjadi beragam jenis rancangan busana dan aksesories busana, dengan

penerapan variasi motif hias yang dikreasi dari ornamen tradisional Gorontalo.

Tahun 2009-2010, pengusul telah memublikasikan hasil penelitian tentang
Potensi Seni Budaya Gorontalo sebagai Karya Seni Kriya, yang dibiayai DP2M Dikti
melalui Hibah Penelitian Startegis Nasional. Salah satu temuan dari penelitian itu
adalah berhasil diidentifikasi sejumlah ornamen dari rumah adat Gorontalo, yang
kemdian diaplikasikan pada produk-produk kriya kayu (Sudana & Hasdiana, 2009).

Terkait dengan usulan ini, sejumlah ornamen yang ditemukan itu berkontribusi
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sebagai data tambahan untuk melengkapi data-data tentang ornamen tradisional
Gorontalo, yang pada penelitian ini akan ditelusuri melalui artefak-artefak adat
seperti Alikusu, Pelaminan adat, busana adat, dan artefak peninggalan masa lalu
lainnya. Kelengkapan data tentang ornamen tersebut berguna dalam menentukan
konsep-konsep kreasi motif hias untuk diterapkan pada jenis-jenis rancangan busana

dan aksesories busana yang ditargetkan pada usulan penelitian ini.

Penelitian lainnya dilakukan tahun 2010 berjudul ” Lamahu Lo Bitila”. Hasil
penelitian ini berupa sepasang rancangan busana fashion (busana untuk koleksi),
yang memanfaatkan motif daun sukun (Bitila) sebagai motif hias, karena daun sukun
memiliki nilai simbolik tertentu bagi masyarakat adat Gorontalo. Motif simbolik
tersebut diterapkan dengan teknik batik dan tapestri (Naini, 2010). Hasil penelitian
berkontribusi dalam teknik penerapan atau pengkomposisikan motif-motif hias
simbolik pada busana guna melahirkan model-model rancangan busana, yang tidak
saja berfungsi praktis dan artistik, tetapi juga memiliki nilai simbolik tertentu bagi
pekaiannya. Produk busana yang demikian itu akan memiliki nilai lebih dalam pasar

produk fashion di era industri kreatif.

2.2. Studi tentang Tenun dan Busana

Tenun merupakan salah satu tekstil tradisional yang dibuat dengan
persilangan antara benang lungsin dan benang pakan secara bergantian saling
menyilang. Kerajinan tenun terdapat hampir di tiap daerah, sehingga dikenal
beragam jenis tenunan, antara lain: tenun ikat motif garis dan belah ketupat dari
Toraja; tenun motif manusia dari Kalimantan; tenun ikat dan songket, motif Bungong
Ayu-Ayu dari Aceh; kain cabut benang “Tarawang” dari Jawa; tenun Patola dari
Sumbawa; tenun motif Belah Ketupat; tenun motif Bidadari Bali; tenun motif
Manusia dari NTT (Karmila, 2010). Informasi tentang jenis-jenis tenun dengan
beragam motif hias yang khas sesuai lingkungan sosial dan daerah asalnya itu,
berguna sebagai pendorong dilakukannya penerapan motif hias pada tenun lokal
Gorontalo, mengingat tenun lokal Gorontalo lemah dalam penerapan motif hias
sehingga kurang diminati. Sementara di sisi lain terdapat beragam jenis ornamen

tradisional Gorontalo yang berpotensi untuk dikreasi menjadi motif tenun.
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Di daerah lain, seperti Sumatera, Bali, Jawa Barat, NTT, dan Makassar, hasil
tenun tenun tradisional telah sering dimanfaatkan para desainer sebagai bahan
rancangan busana dari masa ke masa. Desainer Hengki Kawilarang misalnya,
memanfaatkan tenun songket Palembang dan tenun Garut untuk rancangan busana
pengantin internasinal; perancang Raden Sirait memadukan tenun dengan batik untuk
menghasilkan ragam busana yang eksotis; dan desainer Zainal Songket
memanfaatkan tenun sebagai bahan dasar rancangan dengan menerapkan perpaduan
motif hias lokal dengan motif internasional, sehingga hasil-hasil rancangan digemari
masyarakat internasional (Mukhtar, 2011).

Dari informasi yang disebutkan itu terbukti bahwa tenun, meskipun tergolong
tekstil tradisional ternyata bisa dimanfaatkan sebagai rancangan busana yang
mendapat apresiasi pasar secara internasinal. Hal demikian tentu sangat mungkin
bisa dilakukan pada tenun tradisional Gorontalo, walaupun selama ini tenun lokal
Gorontalo belum pernah dicoba dimanfaatkan sebagai bahan rancangan busana. Oleh
karena itu, dengan metode yang diterapkan dalam penelitian ini, diyakini tenun
tradisional Gorontalo bisa dimanfaatkan sebagai bahan rancangan beragam model
busana yang khas dan fashionable, sebagaimana dilakukan oleh para deainer
Indonesia yang disebutkan di atas itu.

Pemakaian suatu jenis busana tidak semata berfungsi praktis sebagai penutup
tubuh, sebab fungsi busana, seperti dikemukan Rahayu (2005), tidak hanya sebagai
pelindung tubuh dari cuaca, tetapi juga untuk keindahan penampilan. Lebih dari itu,
busana juga kerap digunakan untuk kepentingan pencitraan, persoalan identitas,
penggayaan dan gaya hidup, isu politik, serta terdapat misi budaya (Jusmani, 2011).
Terkait dengan penelitian ini, informasi yang disebutkan itu berguna dalam
menentukan ragam fungsi dan arah mode dari jenis-jenis rancangan busana yang
akan dibuat, dengan memunculkan kekhasan tenun lokal serta penerapan motif hias
yang dikreasi ornamen tradisional Gorontalo dengan kekayaan nilai simboliknya.
Dengan cara itu, model-model busana dan aksesories busana yang dihasilkan tidak
saja untuk kebutuhan praktis, tetapi juga menyebarkan nilai-nilai tradisional yang
bersifat simbolik serta menunjukan identitas dan citra tertentu bagi pemakainya.

Perancangan busana dengan tenun lokal sangat memungkinkan lahirkan jenis

busana yang memiliki nilai simbolis tertentu, sebab tenun lokal merupakan produk
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budaya yang kaya nilai-nilai simbolis. Achjadi (2009: 11), mengungkapkan bahwa
benang lusi yang terpasang pada alat tenun malambangkan hal-hal tetap dalam
kehidupan yang tak dapat diubah dan benang pakan melambangkan hal-hal yang
dijumpai sejalan dengan berlangsungnya kehidupan. Motif persegi pada tenun
melambang tatanan semesta pada awal penciptaan primordial dan motif bundar
melambangkan lingkaran kehidupan tanpa putus.

Guna menciptakan rancangan busana dan aksesories busana yang fashionable
dan bisa diapresiasi secara luas, maka pembuatan desain mesti mempertimbangkan
unsur dan prinsip-prinsip tertentu. Lanawati B. Soekarno (2004), memublikasikan
sejumlah unsur dan prinsip yang harus dipertimbangkan dalam mendesain busana.
Unsur desain busana dimaksud meliputi: garis, bidang, bentuk, warna, ukuran, nilai
gelap terang, dan arah. Sementara prinsip penyusunannya meliputi: keselarasan atau
keserasian, kesatuan antareleman, irama, pusat perhatian, serta keseimbangan. Dalam
penelitian ini, unsur-unsur dan prinsip-prinsip desain busana yang dikemukan itu
akan menjadi pertimbangan, baik dalam pembuatan desain sketsa maupun desain
ilustrasi busana, sehingga tercipta beragam rancangan busana dan aksesories busana,
yang meskipun memanfaatkan bahan baku tenun lokal dan motif hias tradisional,

akan tetapi bersifat fashionable, yakni modern dan sesuai dengan mode masa Kini.

2.3 Industri Kreatif

Informasi tentang industri kreatif diperlukan dalam penelitian ini guna
mengarahkan dan menentukan karakteristik rancangan yang dibuat agar bisa diterima
di pasar komoditas industri kreatif. Industri kreatif adalah suatu industri yang dalam
operasionalnya dominan mensinergikan pemanfaatan kreativitas, keterampilan dan
bakat individu, melalui penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi dan daya inovasi
(Moelyono, 2010: 231). Kelebihan industri kreatif adalah tidak dibutuhkan modal
besar dan bisa dilakukan di mana saja, tidak seperti industri umumnya yang harus
dilakukan di sebuah pabrik yang memerlukan investasi besar.

Industri yang berbasis kreatifitas tersebut merupakan gelombang keempat
penggerak sistem ekonomi dunia. Ratna Megawangi (2008: 32) menyebut, bahwa
kelahiran indutri kreatif bermula dari upaya negara-negara maju dalam mencari

sektor-sektor lain yang sulit ditiru untuk mempertahankan keunggulannya, setelah
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jaman keemasan teknologi informasi yang mudah ditiru telah lewat. Sektor industri
kreatif ini akan sulit ditiru negara lain, karena memerlukan kemampuan spesifik
manuisa yang melibatkan kreativitas, keahlian, dan bakat. Negara-negara yang
mempunyai keunggulam komperatif pada industri kreatif diperkirakan akan
menguasai perekonomian global di masa depan.

Industri kreatif, menurut Presiden Susilo Bambang Yudoyono (Suara Karya,
3 Januari 2009), selain mampu menggerakkan roda perekonomian, juga sekaligus
bisa mengenalkan seni budaya Indonesia ke manca negara, terutama produk-produk
kreatif yang memanfaatkan nilai budaya, warisan pusaka, dan nilai-nilai lokal.
Pandangan ini menguatkan keyakinan akan pentingnya mengangkat seni budaya
lokal-tradisional yang berupa tekstil dan ornamen sebagai sumber ide atau tema-tema
produk indutri kreatif, agar bisa bertahan hidup dan bahkan berkembang, di tengah
pergaulan seni budaya global.

Subsektor fashion dalam industri kreatif merupakan kegiatan kreatif yang
menyangkut: kreasi desain pakaian, desain alas kaki, desain aksesories mode lainnya,
produksi pakaian mode dan aksesoriesnya, konsultasi lini produk fesyen, dan
distribusi produk fesyen (Pangestu, 2008: 175). Data ini menunjukkan bahwa produk
subsektor fashion terdiri dari beragam jenis, akan tetapi mempertimbangkan potensi
lokal Gorontalo, maka dalam penelitian yang diusulkan ini dibatasan hanya pada
pembuatan kreasi model-model busana dan aksesories busana.

Pangsa pasar ekonomi kreatif masih terbuka lebar, terutama dari kelas
menengah yang senantiasa memiliki daya beli untuk kesenangan dan hobi (leisure)
meskipun ekonomi global dilanda krisis. Demikian juga sumber daya manusia
(SDM) kreatif juga sangat besar, yakni sebesar 47 % dari total penduduk Indonesia
atau sebesar 143,8 juta yang usianya di bawah 29 tahun (Pransiska, Kompas, 9
Januari 2009). Pandangan ini menunjukan, bahwa industri kreatif berpeluang besar
untuk dikembangkan, karena ketersediaan SDM yang memadai dan prospek pasar
atau konsumen yang sangat besar.

Berbagai informasi yang terkait pengembangan industri kreatif merupakan
peluang sekaligus tantangan bagi pemasaran produk-produk busana (fashion). Untuk
mengubah tantangan menjadi peluang itulah diperlukan langkah-langkah inovatif,

dalam penciptaan model-model busana dan aksesories busana agar diterima pasar.
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Terkait penelitian ini, langkah inovatif dalam penciptaan rancangan busana dan
aksesories dilakukan dengan memanfaatkan tenun lokal dan ornamen tradisional
Gorontalo. Dengan langkah itu diharapkan model model busana dan aksesories
busana yang dihasilkan beserta kemasannya, akan mampu bersaing dalam merebut
pasar di antara produk-produk industri industri kreatif lainnya.

2.4. Roadmap Penelitian

Penelitian yang diusulkan ini merupakan lanjutan dari serangkaian penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian yang akan dilakukan in
memiliki keterkaitan dan saling berkontribusi terhadap penelitian-penelitian

sebelumnya. Hal tersebut diuraikan pada peta jalan penelitian berikut.

Penelitian tahun 2009-2010, salah satu hasilnya adalah teridentifikasi
beberapa jenis ornamen tradisional Gorontalo yang ditelusuri melalui rumah adat dan
rumah-rumabh tradisional. Pada penelitian itu, ornamen diaplikasikan untuk motif hias
produk-produk seni kriya kayu. Hasil penelitian tersebut berkontribusi untuk
melengkapi data-data ornamen tradisional Gorontalo, yang pada penelitian ini akan
ditelusuri melalui artefak-artefak adat, seperti Alikusu, pelaminan adat, busana adat,
dan artefak peninggalan masa lalu lainnya. Kelengkapan data tersebut kemudian
digunakan dalam menentukan konsep-konsep kreasi motif hias yang akan diterapkan

pada jenis-jenis rancangan busana dan aksesories busana.

Penelitian tahun 2010 berhasil mengkreasi nilai-nilai budaya Gorontalo
dalam simbolisasi motif daun sukun (bitila) menjadi motif hias busana fashion, yang
diterapkan dengan teknik batik dan tapestri. Hasil penelitian terkait atau
berkontribusi dalam teknik mengkreasi atau pengkomposisikan dan teknik penerapan
motif-motif hias simbolik pada busana dan aksesories yang akan dirancang melalui

penelitian ini, sehingga nilai-nilai budaya Gorontalo lebih dikenal dan komunikatif.

Penelitian tahun 2011, berhasil menemukan beragam potensi dan
permasalahan kerajinan tenun tradisional Gorontalo. Teridentifikasi sebagai potensi
adalah: keterampilan perajin memadai untuk menghasilkan tenun berkwalitas
ditinjau dari kekuatan dan kerapian, penyediaan bahan baku yang berupa kapas
dilakukan secara mandiri (tanpa membeli), peralatan tenun tradidional juga dibuat

sendiri oleh perajin, konsistensi dan kemandirinan dalam proses produksi mulai dari
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pemintalan dan pewarnaan hingga penenunan. Sementara teridentifkasi sebagai
masalah adalah: fungsi produk sangat terbatas hanya berupa sajadah, taplak meja,
sarung, sapu tangan, dan lenan rumah tangga lainnya. Kreasi motif sangat lemah,
hanya penerapan motif hias kotak-kotak (geometris) dengan komposisi warna-warna
kontras. Hasil penelitian tersebut menjadi titik tolak dari penelitian ini, yakni dengan
memnfaatkan potensi yang ada dan mengatasi permasalahan dengan melakukan
diversifikasi fungsi menjadi model-model rancangan busana dan aksesories busana,
dan penerapan ragam variasi motif hias yang dikreasi dari ornamen tradisional
Gorontalo. Produk-produk yang dihasilkan itu akan disajikan dalam beragam model
kemasan unik, yang dibuat dari bahan alami, seperti limbah kulit jagung, pelapah

pisang, dan pelapah pinang yang terdapat di sekitar Gorontalo.
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Dalam bentuk bagan roadmap penelitian digambarkan sebagai berikut.

Penelitian th. 2009-2010
Ditemukan beberapa jenis
ornamen tradisional Gorontalo
yang ditelusuri dari rumah adat.
Ornamen tersebut berhasil
dikreasi menjadi motif hias yang
diterapkan pada produk-produk
seni kriya kayu

Penelitian th. 2011

41

Penelitian th. 2010

Berhasil mengkreasi nilai-nilai
budaya Gorontalo yang
tersimbolisasi pada motif daun
sukun (bitila) menjadi motif hias
busana fashion, yang diterapkan
dengan teknik batik dan tapestri

- Temuan yang dianggap potensi: 1)
keterampilan perajin memadai untuk
menghasilkan tenun berkwalitas; 2)
penyediaan bahan baku (kapas) dilakukan
secara mandiri (tanpa membeli); 3)
penyediaan peralatan tenun secara mendiri;
4) konsistensi dan kemandirinan dalam
proses produksi mulai dari pemintalan dan
pewarnaan hingga penenunan.

- Temuan yang dianggap sebagai masalah: 1)
fungsi produk sangat terbatas hanya
berupa sajadah, taplak meja, sarung, sapu
tangan, dan lenan rumah tangga lainnya; 2)
Kreasi motif sangat lemah, hanya
penerapan motif hias kotak-kotak
(geometris) dengan warna-warna kontras

J L

JC

Penelitian yang diusulkan

1) Merancang beragam model busana dan aksesories busana yang khas dan
fashionable, dengan memanfaatkan tenun lokal Gorontalo sebagai bahan
baku dan kreasi ornamen tradisional Gorontalo sebagai motif hias, yang
diterapkan dengan teknik sulam karawo, batik, dan bordir; 2) merancang
model-model kemasan unik dari bahan-bahan alami seperti limbah kulit
jagung, pelapah pohon pisang, dan pelapah pinang untuk penyajian hasil
rancangan agar aman dan lebih menarik.

4L

Rencana setelah kegiatan yang diusulkan selesai

Melakukan diversifikasi bahan baku tenun dengan bahan-bahan lain yang
lebih berkwalitas seperti benang sutera atau benang emas, untuk melengkapi
bahan baku kapas yang telah dimanfaatkan secara turun-temurun. Rencana
tersebut akan diawali dengan revitalisasi peralatan tenun, dengan peralatan
yang lebih modern, melalui bantuan pemerintah daerah Gorontalo.

Gb. 1. Bagan Roadmap Penelitian
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BAB 111
TUJUAN DAN MANFAAT

3.1 Tujuan
Secara khusus tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Menemukan ide atau konsep-konsep tentang desain busana yang fashionable dan
aksesories busana yang khas, melalui penelusuran atau eksplorasi terhadap
karakteristik tenun tradisional Gorontalo, ornamen tradisional Gorontalo, dan
prediksi trend model fashion. Keberhasilan tujuan ini, tidak saja akan berdampak
positif bagi pengembangan tenun lokal, tetapi juga bermakna bagi kelestarian
ornamen tradisional Gorontalo karena akan dimanfaatkan sebagai konsep motif
hias busana dan akan dipublikasikan secara luas.

2. Merancang beragam jenis kreasi desain busana dan aksesories busana yang khas
dan fashionable, yang merupakan visualisasi dari ide atau konsep-konsep hasil
eksplorasi. Jika tujuan ini berhasil dicapai, maka akan tercipta beragam model
desain busana inovatif sesuai trend mode dengan bahan baku tenun lokal dan
motif hias ornamen Gorontalo. Hal itu akan berdampak positif bagi
pengembangan dan popularitas tenun tradisional Gorontalo karena akan
dimanfaatkan sebagai bahan kreasi utama pada desain-desain yang akan dibuat.

3. Mewujudkan kreasi-kreasi desain ke dalam karya nyata, yakni menjadi model
rancangan busana etnik yang fashionable dan prospektif. Keberhasilan tujuan ini
akan mampu menyediakan model-model rancangan busana unik dan fashionable
yang prospektif dalam meraih peluang pasar industri kreatif bidang fashion.
Rancangan busana yang berhasil diwujudkan itu siap diproduksi dalam jumlah
tertentu dan dipasarkan secara luas oleh para perajin industri busana.

4. Merancang model-model kemasan yang eksklusif untuk penyajian hasil-hasil
rancangan busana dan aksesories busana yang berhasil diwujudkan, agar tidak
mudah kotor sekaligus menambah daya tarik para konsumen. Model-model
kemasan yang berhasil dibuat itu nantinya juga bisa ditiru oleh para perajin
busana untuk mengemas hasil-hasil produknya agar aman dan lebih menarik.

Dari keempat tujuan yang disebutkan di atas, yang menjadi target atau fokus
pada penelitian tahap | ini adalah keberhasilan dalam mencapai tujuan yang pertama

dan kedua. Target tujuan pertama adalah ditemukannya konsep-konsep penciptaan
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busana dan aksesoris busana yang fashionable, yang bersumber dari tenun tradisional
dan ornamen tradisional Gorontalo dengan mempertimbangkan trend mode masa
Kini. Target tujuan kedua adalah merealisasikan konsep-konsep verbal yang
ditemukan pada tujuan pertama menjadi beragam desain busana visual dalam bentuk
desain ilustrasi dan desain produksi. Sementara itu, tujuan ketiga dan keempat yaitu
mewujudkan desain ke dalam produk nyata, pembuatan kemasan, dan publikasi
dalam bentuk pameran/peragaan direncanakan akan dilakukan pada penelitian tahap
Il. Dengan tahapan pencapaian itu, diyakini hasil-hasil yang ditargetkan pada

penelitian ini bisa dicapai secara utuh dan maksimal.

3.2. Manfaat
Keberhasilan dari penelitian ini akan memberi manfaat dalam beberapa aspek

sebagai berikut:

1. Menunjukkan kepada masyarakat (desainer/calon desainer) tentang sumber-
sumber idea atau konsep yang bisa dimanfaatkan dalam penciptaan desain
busana, yaitu melalui penggalian terhadap unsur-unsur seni budaya lokal,
khususnya seni budaya lokal Gorontalo.

2. Penyediaan model-model rancangan busana etnik yang unik, fashionable, dan
prospektif. Model-model yang berhasil dibuat itu nantinya bisa direproduksi dan
dipasarkan secara luas oleh para pelaku pasar industri busana.

3. Sebagai salah satu solusi atau strategi alternatif dalam pengembangan kerajinan
tenun tradisional Gorontalo melalui diversifikasi nilai fungsinya, yaitu dengan
menjadikan tenun tradisional Gorontalo sebagai rancangan busana dan aksesoris
busana, tanpa mengurangi fungsi-fungsi sebelumnya.

4. Sebagai salah satu sumber referensi dalam pengembangan bahan ajar pada mata
kuliah-mata kuliah di Jurusan Teknik Kriya, khusunya matakuliah Seni Kriya
Tekstil, desain produk, pengetahuan bahan, seni ornamen, dan seni kerajinan.

5. Mendukung pelestarian seni budaya tradisional lokal Gorontalo, karena akan
dimanfaatkan sebagai konsep desain yang akan dipublikasikan secara luas.

6. Sebagai informasi bagi pemerintah dan pihak lain mengenai potensi-potensi lokal
yang bernilai ekonomi, khususnya di bidang kerajinan tekstil untuk bisa

dikembangkan dengan strategi yang lebih tepat.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

Sesuai dengan tujuan dan target yang hendak dicapai, maka metode yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Data-data yang
diperlukan untuk menemukan konsep rancangan dan media eksperimen adalah: 1)
data tentang karakteristik tenun Gorontalo yang meliputi: kwalitas kekuatan, tekstur
tenun, ukuran (minimal dan maksimal), dan variasi warna;, 2) data tentang
karakteristik ornamen tradisional Gorontalo yang berpotensi sebagai motif hias
busana; 3) data tentang perkembangan mode busana dan pelengkap busana untuk
memprediksi trend mode berikutnya guna menemukan konsep rancangan busana
yang fashionable. Data yang diperlukan itu akan dikumpulkan dengan metode
observasi, studi pustaka, dan wawancara. Data-data tersebut diolah dan
dinterpretasikan sehingga ditemukan konsep-konsep rancangan atau desain, yang
kemudian dijadikan dasar dalam melakukan eksperimen desain di laboratorium atau

studio tempat melakukan eksperimen rancangan.

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di beberapa lokasi sesuai dengan tahap kegiatan
yang direncanakan. Untuk mendapat data tentang karakteristik tenun yang
menyangkut kelayakannya sebagai bahan busana dan pelengkap busana, seperti
kwalitas kekuatan, tekstur tenun, ukuran (minimal dan maksimal), dan variasi warna,
yang akan menjadi pertimbangan dalam pembuatan desain, akan dilakukan di tempat
perajin tenun Desa Barakati Kebupaten Gorontalo. Data tentang jenis dan bentuk-
bentuk ornamen tradisional Gorontalo yang akan dimanfaatkan sebagai motif hias
busana, akan ditelusuri dari ornamen rumah adat, pakaian adat, dan artefak-artefak
peninggalan masa lalu yang ada di sekitar Gorontalo. Sementara proses perancangan
dan perwujudan ke dalam karya nyata akan dilakukan di laboratorium Jurusan
Teknik Kriya dan lab. Komputer Grafis Jurusan Informatika, Fakultas teknik
Univesitas Negeri Gorontalo. Kain tenun untuk sampel analisis dan bahan baku

rancangan akan dibeli dari perajin tenun di Desa Barakati Kebupaten Gorontalo.

3.2 Prosedur Penelitian
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Proses penelitian ini direncanakan dua tahap, yang dibagi dengan empat
langkah, mengikuti empat tahap penciptaan seni kriya Gustami, (2004), yakni
eksplorasi, perancangan, perwujudan, dan evaluasi. Keempat tahapan tersebut, pada
penelitian ini ditambahkan dengan tahap pembuatan kemasan karena dianggap sangat

urgen, sehingga menjadi lima tahapan yang dijabarkan sebagai berikut.

A. Tahap Pertama (Tahun I)
1. Eksplorasi.

Kegiatan penelitian pada tahap ini adalah penggalian sumber-sumber ide
guna menemukan konsep-konsep penciptaan rancangan yang dilakukan melalui: 1)
mengidentifikasi karateristik hasil-hasil tenunan tradisional Gorontalo, menyangkut
kelayakannya sebagai bahan busana dan pelengkap busana, seperti kwalitas
kekuatan, tekstur tenun, ukuran (minimal dan maksimal), dan variasi warna; 2)
mengidentifikasi bentuk dan jenis ornamen tradisional Gorontalo yang berpotensi
sebagai motif hias busana; 3) menelusuri perkembangan mode busana dari waktu ke
waktu guna menentukan konsep rancangan yang akan dibuat; 4) wawancara pada
informan (desainer mode, perajin tenun, pelaku pasar industri busana, pengamat
mode) dan melakukan studi pustaka melalui jurnal ilmiah, buku, dokumen/gambar,
dan majalah yang berkaitan dengan mode busana dan pelengkap busana, ornamen
tradisional Gorontalo, karateristik tenun; 5) pengolahan data, yakni mengolah data
dan berbagai informasi secara interaktik guna menemukan konsep-konsep desain
busana dan aksesories busana yang tepat dan fashionable.

Target atau indikator keberhasilan pada tahap ini adalah: 1) ditemukan paling
kurang 8 (depalan) konsep desain busana fashionable, yang terdiri dari dua konsep
desain busana pesta, dua konsep desain busana kerja; dan empat konsep desain
busana keluarga; 2) ditemukan minimal 5 (empat) konsep desain pelengkap yaitu:
konsep desain selendang, tas, dompet, jilbab, dan topi. Semua konsep desain itu telah
mempertimbangkan pemanfaatan tenun lokal sebagai bahan kreasi dan ornamen
tradisional sebagai motif hias. Temuan pada tahap ini yang berupa konsep-konsep
verbal itu akan disajikan secara deskriptif dan selanjutnya akan divisualisasikan
melalui serangkaian eksperimen desain.

2. Perancangan
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Aktivitas yang dilakukan pada tahap ini adalah merealisasikan konsep-konsep
dari ditemuan yang bersifat verbal itu ke dalam bentuk visual, berupa sketsa-sketsa
alternatif, baik model-model sketsa busana maupun sketsa-sketsa aksesories busana.
Dari sejumlah desain sketsa yang berhasil dibuat, kemudian ditentukan yang terbaik
sebagai rancangan terpilih. Sketsa terbaik yang terpilih itu kemudian dibuat dalam
bentuk desain ilustrasi untuk memperlihatkan proporsi bentuk, warna, dan motif hias
secara detail. Desain ilustrasi kemudian direalisasikan dalam desain produksi yang
telah dilengkapi ukuran secara lengkap dengan skala tertentu. Untuk pengambilan
ukuran yang tepat dan idealisasi bentuk tubuh diperlukan jasa beberapa orang model.

Target atau indikator keberhasilan dari tahap ini adalah 1) terciptanya paling
sedikit 8 (delapan) jenis rancangan busana dan 5 jenis desain aksesories busana,
sesuai konsep-konsep yang ditemukan pada tahap sebelumnya, yang siap diwujudkan
pada karya nyata. Desain-desain yang berhasil dibuat itu akan dievaluasi (finalisasi)
guna mencermati kesesuainya dengan ide atau konsep-konsep yang telah ditemukan
dan memprediksi kemudahan atau kesulitan dalam proses perwujudannya ke dalam

karya nyata. Evaluasi akan melibatkan teman sejawat, penjahit, dan desainer busana.

Tahap Kedua (Tahun II)
3. Tahap Perwujudan

Aktivitas penelitian pada tahap ini adalah mewujudkan desain (gambar
kerja/desain produksi) ke dalam karya nyata, baik untuk model-model busana
maupun aksesories busana. Untuk perwujudan model-model busana dilakukan
melalui beberapa tahap yaitu: 1) Persiapan alat dan bahan; 2) pembuatan motif-motif
hias yang akan diterapkan dengan teknik sulam karawo, bordir, dan teknik batik; 3)
pembuatan patrun, yakni membuat patrun pecahan-pecahan pola pada kertas pola
sesuai dengan desian produksi; 4) pemotongan bahan sesuai dengan patrun; 5) proses
penjahitan; 6) fitting dan finishing, yakni pengepasan ukuran dan bentuk sesuai
desain. Sementara tahapan yang dilalui untuk perwujudan pelengkap busana adalah
1) persiapan alat dan bahan; 2) pembuatan hiasan; 3) pemotongan bahan; 4)

pembuatan bentuk dasar; 5) aplikasi bahan utama pada bentuk dasar; 6) finishing.

Target atau indikator keberhasian tahap ini adalah 1) berhasil diwujudkan ke

dalam karya nyata paling sedikit 8 (delapan) model busana sesuai dengan desain,
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yang terdiri dari: dua model busana pesta, dua model busana kerja; dan empat model
busana keluarga. 2) berhasil diwujudkan ke dalam karya nyata minimal 5 model
aksesories busana sesuai desain, berupa: selendang, tas, dompet, jilbab, dan topi.
Semua model yang berhasil diwujudkan itu siap produksi dan dipasarkan secara luas.

4. Pembuatan Model-Model Kemasan

Selain menggunakan bahan karton, kemasan juga akan dirancang dengan
memanfaatkan bahan-bahan alami seperti limbah kulit jagung kering, pelapah pisang,
dan pelapah pinang. Aktivitas yang dilalui adalah: pembuatan model desain
kemasan, persiapan alat dan bahan, pembuatan bentuk dasar, pengaplikasian bahan
alami, dan finishing. Target atau indikator keberhasilan pada tahap ini adalah
terealisasikan dalam karya nyata minimal 4 model kemasan yang unik dan menarik,
yakni kemasan biasa, kemasan dari limbah kulit jagung, pelapah pisang, dan pelapah
pinang. Kemasan akan dibuat dalam berbagai variasi bentuk dan ukuran agar bisa

digunakan untuk mengemas semua model busana dan aksesories busana yang dibuat.
5. Evaluasi dan Publikasi

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui secara menyeluruh kesesuain antara ide
atau konsep dan desain dengan hasil perwujudannya, serta mengkritisi pencapaian
kwalitas hasil-hasil rancangan, menyangkut segi kekuatan, estetika dan etika, serta
kesesuaian dengan konsep. Kriteria yang digunakan dalam evaluasi adalah
originalitas dan kekhasan, fashionable, ergonomis, nilai estetika dan etika, keseuaian
fungsi, dan prediksi propek pasar. Evaluasi melibatkan perajin tenun, penjahit,
desainer busana, pengamat mode, pengusaha atau pelaku pasar industri busana dan
kerajinan. Hasil dari evaluasi tersebut berbentuk rekomendasi bersama tim penilai,
menyangkut kwalitas dan kelayakan dari model-model busana dan aksesories busana
yang berhasil dibuat, untuk diproduksi dan dipasarkan secara luas. Jika dinyatakan
tidak layak, maka tim peneliti akan meminta saran-saran perbaikan atas segi

kekurangan produk tersebut, untuk kemudian dilakukan diperbaiki atau dibuat ulang.

Evaluasi akan dilaksanakan serangkaian dengan kegiatan publikasi yang
dilakukan dalam suatu seminar atau pameran, disertai dengan penyebaran katalogus.
Dalam katalogus, selain memuat gambar-gambar produk hasil penelitian, pengantar

dari tim peneliti dan lembaga penelitian, juga akan dimuat tulisan dari pengamat
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mode yang kompeten, untuk memberi tanggapan dan membangun wacana tentang
potensi tenun lokal dan motif-motif tradisional dalam pengembangan industri busana
dan kerajinan sebagai produk potensial di pasar komoditas industri kreatif.

Dari kelima tahapan tersebut, untuk penelitian tahap I ini hanya difokuskan

pada tahap tahap pertama (eksplorasi) dan tahap kedua (perancangan).
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Alur Kerja Penelitian Keseluruhan (Tahap I dan I1)

Tenun Tradisional Ornamen Tradisional Trend mode busana
Gorontalo Gorontalo & pelengkap busana
A 4
-~ EKSPLORASI

(penggalian sumber ide/konsep)

A\ 4 A 4

Data dasar tenun lokal Data ornamen Gorontalo Data perkemb. mode
I |
A 4

Analisis data (secara interaktif)
(Hasil/target: konsep-konsep rancangan)

\ 4

PERANCANGAN 5 konsep desain
pelengkap busana

\ 4

8 konsep penciptaan
desain busana

\ 4

A 4

Eksperimen desain (target:
sketsa-sketsa alternatif)

\ 4

Sketsa terpilih (target 5
sketsa pelengkap busana)

Sketsa terpilih (target 8
sketsa shg desain ilustrasi)

\ 4

Desain proyeksi (gambar
— PERWUJUDAN e ™\ o o nerspektif)

Y

Desain produksi (pecah
model/pola, detail ukuran)

A

A\ 4
Persiapan alat & bahan, Persiapan alat & bahan,
pembuatan hiasan, proses Pembuatan | pembentukan, aplikasi
penjahitan, finishing Kemasan bahan alami, finishing.
EVALUASI
(seminar/peragaan/pameran)

}

Model-model busana dan pelengkap busana dari tenun
lokal Gorontalo yang fashionable dan khas, beserta

kemasannya yang unik. (siap diproduksi dan dipasarkan)

Gambar 2. Skema Alur Kegiatan Penelitian keseluruhan
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Alur Kerja Penelitian pada Tahap | (Eksplorasi dan Perancangan)

Tenun Tradisional
Gorontalo

Ornamen Tradisional
Gorontalo

Trend mode busana
& aksesories busana

A 4

v

EKSPLORASI

(penggalian sumber ide/konsep)

A 4

A 4

Data dasar tenun lokal:

Data ornamen Gorontalo:

kwalitas, tekstur,
warna, serat, ukuran.

karakristik bentuk, motif,
pola, jenis, corak, simbol

Data perkemb. Mode:
busana pesta, busana
kerja, busana keluaraga

v

Analisis data (secara interaktif)
(Hasil/target: konsep-konsep rancangan)

v

8 konsep penciptaan
desain busana

\ 4

PERANCANGAN

\4
5 konsep desain

v

aksesories busana

Eksperimen desain (target:
desain-desain sketsa alternatif)

y

Menentukan sketsa-sketsa
terbaik tiap konsep sebagai
rancangan terpilih (target
terpilih 8 sketsa terbaik )

A 4

Pembuatan desain ilustrasi
untuk 8 sketsa terpilih

\ 4

Pembuatan desain

v

Menentukan sketsa-
sketsa pelengkap busana
terbaik sesuai konsep
(target 5 sketsa terbaik)

\4

Penyempurnaan sketsa
untuk 5 desain terpilih.

Y

Evaluasi

produksi lengkap (target 8
desain produksi)

Desain

Pembuatan gambar kerja:
detail motif hias, warna,
dan ukuran (5 gambar)

Desain-desain final dua dimensiaonal (gambar kerja): 8 desain busana
dan 5 desain aksesories busana siap diwujudkan ke dalam karya nyata

Gambar 3. Skema alur kegiatan penelitian tahap pertama
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan pada penelitian ini disajikan secara terintegrasi, karena
proses analisis dilakukan beriringan dengan proses pengumpulan data. Artinya,
antara temuan data dan hasil analisis data itu tidak disajikan secara terpisah, akan
tetapi data yang berhasil dikumpulkan dianalisis secara langsung pada saat
pengumpulan data untuk kemudian dideskripsikan secara terintegrasi. Secara
sistematis, sesuai dengan metode dan tahap penelitian yang direncanakan, susunan
laporan hasil penelitian dibagi dalam dua sub judul yakni: 1) tahap eksplorasi yaitu
membahas berbagai temuan yang digali dari berbagai sumber guna menemukan
konsep-konsep desain; 2) tahap perancangan yang meliputi eksperimen desain
hingga pembuatan rancangan final dalam bentuk desain ilustrasi. Pada kedua sub
judul tersebut dibagi lagi menjadi sub-sub judul guna memfokuskan bahasan secara
lebih spesifik sesuai dengan temun-temuan yang dibahas.

5.1. Eksplorasi
Temuan atau munculnya ide-ide kesenian dan desain kreatif dipicu oleh

beberapa faktor, diantaranya adalah pengalaman, pengamatan, keinginan untuk
memecahkan suatu masalah, kajian terhadap referensi atau pustaka, tekanan atau
keterdesakan, serta gabungan dari berbagai faktor itu. Karena itu, ide tidaklah
muncul dari kekesongan atau hanya suatu kebetulan, akan tetapi buah dari pencarian
yang gigih melalui penggalian dari berbagai sumber. Proses penemuan ide atau
konsep kesenian atau desain kreatif yang demikian itu disebut sebagai tahap
eksplorasi, (Sudana dan Hasdiana, 2010: 31). Konsep-konsepseni atau desain yang
ditemukan dengan cara seperti itu, bisa dipertanggungjawabkan otentisitas atau
originalitasnya karena dianggap memiliki metode dan sumber-sumber yang jelas.
Dalam penelitian ini, eksplorasi dilakukan untuk menemukan konsep-konsep
desain busana dan aksesossris busana yang inovatif dengan menitikberatkan pada
pemanfaatan tenun lokal Gorontal. Proses eksplorasi dilakukan melalui penelusuran
dari beberapa sumber, yaitu: eksplorasi terhadap karakteristik tenun lokal Gorontalo,
eksplorasi terhadap ornamen tradisional Gorontalo guna menemukan motif-motif

yang khas, serta eksplorasi terhadap mode-mode busana yang telah ada sebagai
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bahan pertimbangan untuk konsep busana dan aksessoris busana yang akan

dirancang. Hasil dan bahasan dari upaya yang dilakukan itu diuraikan berikut.

5.1.1. Eksplrasi Tenun lokal Gorontalo

Secara tradisional, di Gorontalo terdapat dua jenis kerajinan tekstil, yakni
sulaman Karawo dan tenun. Akan tetapi, jika dibandingkan di antaradua jenis
kerajinan tekstil tersebut, sulaman Karawo jauh lebih berkembang. Hal ini
terindikasi dari besarnya jumlah perajin yang menekuni sulaman karawo,
beragamnya fungsi dan aplikasi hasil sulaman karawo, dan luasnya daerah
pemesaran yang bisa dijangkau. Karena itu, kerajinan sulaman karawo menjadi
sangat populer dan dianggap sebagai trande merk dari kerajinan tradisional daerah
Gorontalo diberbagai event pameran kerajinan.

Berkebalikan dengan sulaman karawo itu, kerajinan tenun, meskipun sama-
sama tumbuh di Gorontalo, akan tetapi tidak banyak mengalami perkembangan.Hal
ini terindikasi dari makin berkurangnya jumlah perajin yang menekuni tenun,
terbatasnya fungsi produk yang dihasilkan, dan terbatasnya wilayah pemasaran.
Akhirnya kerajinan tenun nyaris berada diambang kepunahan. Namun demikian,
kerajinan ini masih sangat mungkin untuk dilakukan upaya revitalisasi, mengingat
tenun Gorontalo memiliki sejumlah potensi yang bisa dijadikan kekuatan dan
peluang dalam pengembangannya. Potensi itu antara lain ketersediaan bahan baku
yang berupa kapas, keterampilan dari perajin tenun yang masih bertahan, dan
peluang pasar yang cukup besar.

Terkait dengan potensi bahan baku tenun yang berupa kapas itu, Basri Amin
(2012: 10) menyebutkan, bahwa Gorontalo pernah menjadi pengekspor kapas
terkenal, berdasarkan catatan-catatan penulis asing, dimana tahun 1821 di sekitar
teluk Gorontalo dipadati budidaya tanaman kapas dan jagung.... Hal ini berarti bahwa
kapas merupakan salah satu sumber daya alam yang pernah menjadi komoditas
penting bagi masyarakat Gorontal.Dengan demikian bisa diduga, bahwa ihwal
tumbuhnya kerajinan tenun di Gorontalo merupakan reaksi masyarakat terhadap
potensi sumber daya alam yang mesti diolah dalam upaya memenuhi kebutuhan
hidupnya secara mandiri.Hal ini nampak jelas pada perajin tenun yang masih eksis
sampai kini yang sangat mandiri dalam penyediaan bahan baku. Mereka memeroleh

kapas dari hasil budidaya yang dilakukan sendiri di kebun-kebun miliknya. Kapas itu
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kemudian dipintal sendiri menjadi benang untuk selanjutnaya dibuat kain tenun
untuk berbagai kegunaan.

Dari hasil penelitian Naini & Sudana (2011: 21) ditemukan, bahwa
penanaman pohon kapas yang mendongrak produksi tenun terjadi pada masa
penjajahan Jepang. Pada waktu itu, penjajah Jepang memaksa masyarakat Gorontalo
untuk menanam kapas yang bibitnya dibawa dari Jepang.Selain itu, penjajah Jepang
juga mewajibkan masyarakat perajin untuk membuat tenunan dari hasil tanaman
kapas tersebut. Hasil-hasil tenunan dari para perajin Gorontalo itu kemudian dibawa
ke Jepang, sedangkan para perajin hanya kebagian kain tenun yang tidak lolos
sortiran. Bisa dikatakan bahwa pada jaman penjajahan Jepang produksi kerajinan
tenun Gorontalo mencapai puncaknya, meskipun para perajin tidak menikmati hasil-
hasil produksi. Pasca penjajahan Jepang, produksi tenun makin dan jumlah perajin
juga makin berkurang. Kini hanya tersisa dua perajin yang masih eksis dan konsisten
membuat tenunan jika ada yang memesan.

Jika ditilik ke lebih belakang, bahan tenun Gorontalo tidak saja
mengandalkan kapas, tetapi telah memanfaakan benang sutra sebagai bahan baku,
terutama untuk kebutuhan busana kaum bangsawan. Hasanuddin dan Amin
(2012:55) menyebutkan, bahwa pada acara-acara pesta raja (Olongia) menggunakan
pakaian adat Gorontalo yang terdiri dari baju dan celana panjang yang dibuat dari
kain cita dan sarung dari bahan sutra tenun Gorontalo. Informasi ini menunjukkan,
bahwa pembuatan tenun Gorontalo pada masa lalu, tidak saja telah menggunakan
bahan-bahan yang berkwalitas (sutra), tetapi telah mencapai tingkat keterampilan
yang tinggi sehingga digunakan sebagai pakaian dari kalangan bangsawan. Hal itu
berarti tenun Gorontalo pernah mengalami masa jaya ketika Gorontalo masih dalam
bentuk kerajaan. Kejayaan tenun tradisional ini tentu masih mungkin untuk
dibangkitkan melalui diversifikasi fungsi yang bersifat kontekstual.

Dari segi motif, tenun Gorontalo pernah didesain dengan motif yang cukup
khas. Salah satunya adalah tenun ikat motif Pilitota sebagaimana tampak pada
gambar berikut. Akan tetapi motif tersebut kini tidak pernah diproduksi. Ada
kemungkinan motif tersebut diangga rumit sehingga memerlukan waktu lama dalam
pengerjaan. Namun demikian, keberadaan motif Pilitota bisa menjadi indikasi bahwa

motif-motif tenun Gorontalo di masa lalu sangat variatif akan tetapi tidak
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terdokumentasi dengan baik sehingga sulit dilacak. Untuk hal ini perlu penelitian

lebih jauh, terutama terkait dengan penelusuran bukti-bukti artefak.

khas kain tenun ikat Pilitota dari Gorontalo,

1930
ANRI: KIT 728/16 ‘

Gb. 4. Motif khas tenun ikat Pilitota dari Gorontalo, 1930
Sumber : Koleksi foto Pusda Gorontalo
Foto Repro. : | Wayan Sudana, 2013

Kini produksi tenun Gorontalo hanya didominasi oleh motif-motif geometris
yang sangat sederhana yaitu berupa kotak-kotak segiempat yang divariasi dengan
berbagai ukuran. Motif tersebut diterapkan untuk semua hasil produksi tenunan yang
berupa sarung, taplak meja, sajadah, dan lenan rumah tangga lainnya. Dari segi
warna, tenun Gorontalo dibuat dengan komposisi warna-warna cerah dan kontras.

Gb. 5. Produksi kerajinan tenun Gorontalo di Desa Barakati
Foto: | Wayan Sudana
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Jika mengacu pada motif dan warna, tenunan tradisional Gorontalo
sebenarnya sudah bisa dimanfaatkan secara langsung untuk bahan-bahan aksesoris
busana seperti tas atau selendang. Akan tetapi jika dimanfaatkan sebagai bahan
busana, motif dan warna dari tenun lokal tersebut masih perlu dilakukan inovasi guna
menghasilkan mode busana yang khas dan fashionable. Inovasi motif bisa dilakukan
dengan penciptaan motif-motif yang lebih variatif dan khas melalui penggalian atau
kreasi dari unsur-unsur ornamen tradisional Gorontalo. Perwujudan dari motif-motif
tersebut bisa dilakukan dengan memanfaakan beragam teknik, seperti: teknik sulam
karawo, teknik bordir, dan teknik batik. Sementara itu, inovasi terhadap warna bisa
dilakukan dengan memadukan corak warna yang lebih harmonis sesuai dengan
fungsi dan mode busana yang diinginkan.

Dilihat dari segi tekstur, hasil-hasil tenun lokal Gorontalo termasuk bertekstur
kasar (kaku), karena dibuat dari benang hasil pintalan manual oleh para penenun
tradisional. Karater tekstur yang demikian itu tentu sangat cocok untuk bahan
aksesoris busana yang berupa tas. Akan tetapi untuk bahan pembuatan busana secara
utuh, kwalitas tekstur tenun Gorontalo terlalu kaku dan kurang nyaman jika dipakai
serta kurang memungkinkan untuk pembuatan busana yang mengikuti anatomi
tubuh. Oleh karena itu, penggunaan tenun Gorontalo secara langsung untuk busana
hanya cocok sebagai bahan aplikasi, yaitu tenun hanya dimanfaakan pada bagian-
tertentu dari suatu jenis busana yang dikombinasikan dengan bahan kain halus (kain
pabrik).

Gb.6. Benang hasil pintalan perajin tenun Gorontalo
Foto: Sri Meylan Tupi
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Namun demikian, jika diinginkan penggunaan tenun secara utuh, maka dalam
jangka pendek benang tenun hasil pintalan manual dari perajin tenun lokal Gorontalo
sebaiknya diganti dengan benang halus seperti benang sutra atau benang pintalan
pabrik lainnya. Dalam hal ini, tenun tradisional hanya dimanfaatkan tekniknya,
sedangkan bahan dasarnya yang berupa benang mesti disediakan tersendiri sesuai
warna-warni yang diinginkan. Dengan cara itu akan diperoleh bahan baku rancangan
busana berkwalitas yang memungkinkan untuk pembuatan beragam jenis dan mode
busana

Dengan demikian, dari hasil penelitian terhadap karateristik tenun lokal
Gorontalo bisa ditegaskan, bahwa pengembangan tenun lokal Gorontalo menjadi
beragam jenis dan mode busana dilakukan dengan konsep aplikasi yaitu pemanfaatan
tenun hanya sebagai bahan, sedangkan bahan dasarnya menggunakan kain yang lebih
halus (buatan pabrik), dan konsep perubahan bahan dasar, yaitu mengganti benang
hasil pintalan perajin tenun tradisional dengan benang halus sehingga kain tenun bisa
digunakan secara utuh sebagai bahan busana guna menghasilkan menghasilkan
beragam jenis busana sesuai dengan trend mode.

Sementara itu, untuk pengembangan motif ditawarkan konsep
penganekaragaman motif hias, yaitu penciptaan motif-motif hias melalui kreasi
ornamen tradisional Gorontalo guna menghasilkan motif-motif baru yang khas.
Untuk pengembangan warna dilakukan dengan konsep harmonisasi warna dalam
kesatuan, baik kesatuan dalam kedekatan sifat (warna analogus) maupun kesatuan
dalam keanekaragaman (warna komplementer). Untuk aksesoris busana terutama tas,
topi, dan dompet ditemukan konsep kombinatif, yaitu kombinasi antara tenun
tradisional dengan bahan lain seperti: rotan, serat, bambu, kulit, dan lain-lain.
Dengan konsep ini, akan muncul beragam aksesoris busana yang unik dan khas.

Guna menciptakan beragam kreasi motif hias khas yang akan digunakan
untuk pengembangan motif hias tenun Gorontalo, maka perlu dilakukan penelusuran
atau eksplorasi terhadap ornamen tradisional Gorontalo guna mengungkap jenis,
corak, dan fungsi dari tiap ornamen. Data hasil eksplorasi tersebut nanti akan
menjadi dasar dari konsep pembuatan kreasi motif hias yang akan diaplikasikan
sebagai motif hias tenun Gorontalo. Dengan data itu juga akan menjamin originalitas

dari kreasi motif-motif hias yang akan dibuat.
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5.1.2. Eksplorasi Seni Ornamen Gorontalo

Ornamen merupakan salah satu unsur dari seni tradisional nusantara yang
tergolong sangat berkembang dan selalu adaptif terhadap perkembangan zaman.Seni
oranamen yang identik dengan seni kriya atau seni dekoratif, memiliki beragam
fungsi yakni: sebagai ragam hias murni dan ragam hias simboli, baik bersifat fasif
(tidak mendukung kekuatan produk) maupun bersifat aktif (mendukung kekuatan
produk). Terkait dengan fungsi simbolik, motif-motif ornamen tidak saja digunakan
sebagai hiasan untuk menambah keindahan produk, tetapi kerap dimanfaatkan untuk
menyampaikan pesan tertentu yang bersifat simbolik, sesuai dengan kultur sosial
masyarakat di mana ornamen itu diciptakan. Sejalan dengan itu, Hartono (2011: 43)
menyebutkan bahwa, selain bernilai hiasan, ornamen mempunyai nilai wahana
komunikasi visual, identitas etnik dan sosial, muatan nilai pendidikan dan filsafat,
hingga medium ekspresi estetik dan etik.Oleh karena itu, ornamen kerap menjadi
subjek atau pokok materi dalam dunia pendidikan dan dijadikan ciri atau identitas
seni budaya tradisional dari suatu daerah atau suku tertentu.

Dalam konteks industri kreatif, ornamen merupakan subjek potensial untuk
diekplorasi dan dikreasi menjadi beragam motif baru yang inovatif baik sebagai
karya ornamen murni (dekoratif) maupun sebagai elemen hias dari suatu
produk.Keberhasilan upaya ini tentu akan memiliki dampak ganda. Di satu sisi akan
menjadi sarana pelestarian bagi seni oranamen dan di sisi lain akan mampu
melahirkan karya-karya kriya baru yang kreatif dan khas. Akan tetapi upaya untuk
menggali ornamen tradisional sebagai materi subjek kreasi belum merata di tiap
daerah di Indonesia, meskipun tiap daerah memiliki beraneka ragam seni ornamen.
Pengembangan ornamen tradisional menjadi karya seni kreatif, khususnya seni kriya,
cenderung dominan berkembang di kawasan Indonesia Barat dan Tengah. Karena
itu, Parta (2011: 48)menyarankan perlunya kajian serius tentang potensi motif-motif
ornamen di luar Jawa dan Bali, khususnya di Kawasan Timur Indonesia,guna
pengembangan industri kreatif secara nasional.

Gorontalo merupakan salah satu daerah di kawasan Timur Indonesia yang
memiliki kekayaan motif-motif ornamen dan potensial untuk diekplorasi guna
menemukan konsep-konsep penciptaan motif-motif kreatif yang khas, baik untuk

menghias suatu produk maupun sebagai karya ornamen murni (dekoratif). Untuk
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menghias suatu produk, ornamen kreatif hasil ekplorasi itu akan menjadi nilai
tambah yang mendukung keindahan dan kekhasan produk bersangkutan, sehingga
lebih berpeluang merebut minat konsumen. Untuk maksud itulah, maka dalam
upayamerancang busana dan aksesoris busana yang berbasis tenun lokal
Gorontalo,maka beragam bentuk dan motif ornamen Gorontalo menarik dieksplorasi
da